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This study aims to describe the implementation of Islamic character education through 
a Qur’an memorization (tahfidz) program among eighth-grade students at 
Anshorussunnah Islamic Boarding School in Mantingan, Ngawi, East Java, including 
the habituation of character values and the supporting and inhibiting factors affecting 
program implementation. This study employed a descriptive qualitative approach, with 
data collected through observation, interviews, and documentation. The data were 
obtained from the tahfidz coordinator, instructor, students, and program records. The 
findings show that the program involves memorization submission, muroja’ah (review 
of memorized passages), recitation assessment, correction, and repetition for students 
who have not met the required standard. These activities provide opportunities to 
habituate discipline, responsibility, istiqamah (steadfastness), and proper conduct 
through routine practice and guidance. Initial observations indicated that some students 
still required guidance regarding punctuality and preparation for memorization 
submission. The memorization records dated 26 October 2026 showed that, among 15 
students with an annual target of four juz, eleven had not reached the target, one had 
met it, and three had exceeded it. The novelty of this study lies in its contextual analysis 
linking character habituation practices within the tahfidz program with documented 
student memorization outcomes in a pesantren setting.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi pendidikan karakter Islami melalui 
program tahfidz Al-Qur’an pada siswa kelas VIII MTs Pondok Pesantren Anshorussunnah 
Mantingan, Ngawi, Jawa Timur, termasuk pembiasaan nilai karakter serta faktor pendukung 
dan penghambat pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data 
diperoleh dari koordinator dan pembimbing tahfidz, siswa, serta dokumen pelaksanaan 
program. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan tahfidz dilaksanakan melalui setoran 
hafalan, muroja’ah, penyimakan, koreksi bacaan, dan pengulangan hafalan bagi siswa yang 
belum memenuhi standar. Kegiatan tersebut menyediakan ruang pembiasaan kedisiplinan, 
tanggung jawab, istiqamah, dan adab melalui rutinitas serta pendampingan. Observasi awal 
menunjukkan bahwa sebagian siswa masih memerlukan arahan terkait ketepatan waktu dan 
kesiapan setoran. Rekapitulasi hafalan per 26 Oktober 2026 menunjukkan bahwa dari 15 siswa 
dengan target empat juz per tahun, sebelas siswa belum mencapai target, satu siswa mencapai 
target, dan tiga siswa melampauinya. Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis 
kontekstual yang mengaitkan praktik pembiasaan karakter dalam kegiatan tahfidz dengan 
dokumentasi capaian hafalan siswa di lingkungan pendidikan pesantren.  
Kata kunci: pendidikan karakter Islami; tahfidz Al-Qur’an; kedisiplinan; tanggung jawab; 
pesantren. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan karakter Islami merupakan bagian penting dari proses pendidikan karena 

keberhasilannya tidak hanya ditentukan oleh penguasaan pengetahuan agama, tetapi juga 
oleh kemampuan peserta didik menerapkan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-
hari. Nilai religius, kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, dan kesantunan perlu 
dikembangkan melalui proses pendidikan yang memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk memahami sekaligus mempraktikkannya. Oleh karena itu, pendidikan karakter 
tidak cukup dilakukan melalui penyampaian materi di kelas, tetapi perlu didukung oleh 
pembiasaan, keteladanan pendidik, dan lingkungan pendidikan yang konsisten dalam 
menanamkan nilai-nilai tersebut(Kalimatusyaro, 2024; Komalasari & Yakubu, 2023; Komariah 
& Nihayah, 2023). Dalam perspektif Islam, pentingnya keteladanan ditegaskan dalam QS. al-
Ahzab [33]: 21 yang menggambarkan Rasulullah sebagai teladan yang baik. Landasan tersebut 
menunjukkan bahwa pendidikan karakter tidak hanya berkaitan dengan pemahaman nilai, 
tetapi juga dengan praktik dan keteladanan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam lingkungan madrasah dan pesantren, program tahfidz Al-Qur’an menjadi salah 
satu kegiatan yang relevan untuk dikaji dalam konteks pendidikan karakter. Kegiatan 
menghafal Al-Qur’an melibatkan rutinitas setoran, pengulangan hafalan (muroja’ah), interaksi 
dengan pendidik, serta tanggung jawab dalam menjaga hafalan. Rutinitas tersebut dapat 
menjadi ruang pembiasaan kedisiplinan, tanggung jawab, kesabaran, dan istiqamah apabila 
disertai bimbingan dan keteladanan yang memadai. Relevansi pembelajaran Al-Qur’an juga 
ditegaskan dalam hadis riwayat al-Bukhari No. 5027, yang menyebutkan bahwa sebaik-baik 
manusia adalah orang yang mempelajari Al-Qur’an dan mengajarkannya. Hadis tersebut 
memberikan landasan normatif bagi pentingnya pembelajaran Al-Qur’an, meskipun tidak 
dengan sendirinya membuktikan bahwa kegiatan tahfidz menghasilkan perubahan karakter 
tertentu. Dengan demikian, pelaksanaan program perlu dikaji melalui proses pembelajaran 
dan pendampingannya, bukan hanya berdasarkan jumlah hafalan yang berhasil dicapai siswa. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas pelaksanaan program tahfidz dalam 
kaitannya dengan pendidikan karakter di lembaga pendidikan Islam. Penelitian di Pondok 
Pesantren Tahfidz Yanbu’ul Qur’an, Menawan, mengkaji integrasi program tahfidz dengan 
pendidikan karakter, terutama melalui kegiatan halaqah dan pembiasaan perilaku positif di 
lingkungan pesantren (Farohi dkk., 2024). Penelitian di MTs At-Tahzib dan MTs Al-
Ishlahuddiny, Lombok Barat, menjelaskan pelaksanaan program tahfidz serta pembentukan 
karakter religius melalui keteladanan, pembiasaan, nasihat, dan penerapan penghargaan 
maupun sanksi (Samad dkk., 2023). Sementara itu, penelitian mengenai program tahfidz di 
sekolah dasar menunjukkan pentingnya pelaksanaan kegiatan, metode pembelajaran, dan 
keterlibatan pendidik dalam upaya pendidikan karakter peserta didik (Kalimatusyaro, 2024). 
Pada konteks yang lebih luas, pendidikan karakter juga dibahas melalui integrasi pendidikan 
agama Islam dan kegiatan keagamaan di luar kelas. Proses tersebut memerlukan dukungan 
lingkungan pendidikan dan pengawasan agar nilai-nilai yang dipelajari memperoleh ruang 
untuk diterapkan dalam tindakan peserta didik (Mansir dkk., 2021). Berbagai penelitian 
tersebut menjadi landasan untuk memahami program tahfidz sebagai bagian dari proses 
pendidikan karakter. Namun, perbedaan jenjang pendidikan, lingkungan kelembagaan, dan 
pola pelaksanaan program perlu diperhatikan ketika temuan-temuan tersebut digunakan 
untuk membaca praktik di lembaga lain. 

Meskipun hubungan antara program tahfidz dan pendidikan karakter telah dibahas 
dalam penelitian sebelumnya, keberadaan program tahfidz tidak serta-merta menunjukkan 
bahwa karakter Islami telah terbentuk pada diri siswa. Capaian hafalan dan perilaku 
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merupakan dua aspek yang berkaitan dengan pelaksanaan program, tetapi tidak dapat 
disamakan. Jumlah hafalan, misalnya, belum cukup untuk memastikan bahwa siswa telah 
menerapkan kedisiplinan, tanggung jawab, kesabaran, atau kesantunan dalam kehidupan 
sehari-hari. Oleh sebab itu, kajian pendidikan karakter melalui program tahfidz perlu 
memperhatikan proses pelaksanaan kegiatan, pola bimbingan pendidik, bentuk pembiasaan 
yang diterapkan, serta perilaku siswa selama mengikuti kegiatan dan berinteraksi dengan 
orang lain. Dalam konteks penelitian ini, kesenjangan yang dikaji bukanlah ketiadaan 
penelitian mengenai tahfidz dan pendidikan karakter, melainkan kebutuhan untuk 
memperoleh gambaran empiris yang lebih kontekstual mengenai pelaksanaan program pada 
siswa kelas VIII MTs Pondok Pesantren Anshorussunnah Mantingan, Ngawi, Jawa Timur. 
Kajian tersebut mencakup praktik kegiatan tahfidz, pembiasaan nilai karakter yang 
menyertainya, serta faktor pendukung dan penghambat pelaksanaannya. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini memberikan kontribusi berupa 
deskripsi kontekstual tentang pelaksanaan pendidikan karakter Islami melalui program 
tahfidz Al-Qur’an pada siswa kelas VIII MTs di Pondok Pesantren Anshorussunnah 
Mantingan, Ngawi, Jawa Timur. Kajian ini memperhatikan kegiatan dan pendampingan yang 
dilakukan pendidik, pembiasaan nilai-nilai karakter selama program berlangsung, serta 
dokumentasi capaian hafalan sebagai bagian dari gambaran pelaksanaan program. Capaian 
hafalan digunakan untuk melengkapi deskripsi kegiatan, bukan sebagai satu-satunya ukuran 
keberhasilan pendidikan karakter. Dengan fokus tersebut, penelitian ini diharapkan dapat 
memperkaya pemahaman mengenai praktik pendidikan karakter dalam kegiatan tahfidz di 
lingkungan madrasah berbasis pesantren sekaligus menjadi bahan pertimbangan bagi 
pengelola program dalam mengevaluasi pelaksanaannya. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan mendeskripsikan implementasi pendidikan karakter Islami melalui program tahfidz 
Al-Qur’an pada siswa kelas VIII MTs Pondok Pesantren Anshorussunnah Mantingan, 
mengidentifikasi nilai-nilai karakter yang dibiasakan, serta menjelaskan faktor pendukung 
dan penghambat dalam pelaksanaan program. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengkaji pelaksanaan 
pendidikan karakter Islami melalui program tahfidz Al-Qur’an pada siswa kelas VIII MTs 
Pondok Pesantren Anshorussunnah Mantingan, Ngawi, Jawa Timur. Pendekatan ini 
digunakan untuk mendeskripsikan pelaksanaan program, perilaku siswa yang teramati, 
keterangan informan, serta dokumen yang berkaitan dengan kegiatan tahfidz dalam konteks 
alamiahnya (Sulistiyo, 2023). Fokus penelitian diarahkan pada praktik pembiasaan karakter, 
pendampingan pengajar, capaian hafalan, serta faktor yang mendukung dan menghambat 
pelaksanaan program. 
Sumber data penelitian meliputi informan dan dokumen pelaksanaan program. Informan 
dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan keterlibatan mereka dalam 
kegiatan tahfidz, yaitu satu koordinator program, satu ustadz pembimbing tahfidz, dan 
sebelas siswa kelas VIII. Wawancara dengan koordinator dan pembimbing tercatat pada 20 
Juli 2026, sedangkan wawancara dengan siswa tercatat pada 21 Juli 2026. Observasi awal 
dilaksanakan pada 15 Juli 2026 terhadap 15 siswa. Dokumen yang dianalisis meliputi 
rekapitulasi capaian hafalan yang diperbarui pada 26 Oktober 2026, buku mutaba’ah, catatan 
setoran dan muroja’ah, serta laporan ujian bulanan. 
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi difokuskan 
pada ketepatan waktu, kesiapan setoran, pelaksanaan muroja’ah, interaksi siswa dengan 
pengajar, dan ketertiban selama kegiatan. Wawancara digunakan untuk memperoleh 
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keterangan mengenai pengelolaan program, pembinaan karakter, kendala, dan tindak lanjut 
yang dilakukan. Dokumentasi digunakan untuk menelaah catatan hafalan dan evaluasi 
program. Ketiga teknik tersebut digunakan untuk memperoleh gambaran pelaksanaan 
program dari perilaku yang teramati, keterangan informan, dan catatan tertulis yang tersedia. 
Analisis data dilakukan melalui tahapan kondensasi data, penyajian data, serta penarikan 
kesimpulan dan verifikasi dengan mengacu pada model analisis data kualitatif (Miles dkk., 
2014). Pada tahap kondensasi, informasi dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 
dikelompokkan berdasarkan fokus penelitian, terutama pelaksanaan kegiatan tahfidz, 
pembiasaan nilai karakter, capaian hafalan, serta faktor pendukung dan penghambat. Data 
yang telah dikelompokkan kemudian disajikan secara deskriptif untuk memperlihatkan pola 
pelaksanaan program dan temuan yang relevan. Kesimpulan ditarik dengan memeriksa 
kembali kesesuaiannya dengan informasi yang tersedia, sehingga interpretasi tidak 
melampaui bukti penelitian. 
Keabsahan temuan diperiksa melalui perbandingan keterangan antar-informan serta 
pemeriksaan silang dengan hasil observasi dan dokumen yang tersedia. Nama siswa disajikan 
dalam bentuk inisial untuk menjaga kerahasiaan. Capaian hafalan dilaporkan sesuai dengan 
catatan yang tersedia. Dua entri berinisial MU dibedakan menjadi MU-1 dan MU-2 dalam 
penyajian artikel agar kedua catatan tidak tercampur sebelum kode identitasnya dikonfirmasi. 
Karena observasi perilaku yang tersedia merupakan observasi awal satu kali, temuan 
mengenai perilaku siswa ditafsirkan sebagai gambaran situasional dan tidak digunakan untuk 
menyimpulkan perubahan karakter dalam jangka panjang. 

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Penelitian 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
A. Pelaksanaan Program Tahfidz Al-Qur’an 

Pemantauan kegiatan tahfidz didukung oleh buku mutaba’ah yang digunakan untuk 
mencatat pelaksanaan setoran hafalan dan muroja’ah. Buku tersebut memuat tanggal 
kegiatan, surah atau ayat yang disetorkan, jenis kegiatan, catatan kesalahan bacaan, serta paraf 
musammi’ sebagai penyimak hafalan. Catatan tanggal 28–29 Juli 2026 dan 30 Juli–1 Agustus 
2026 memperlihatkan adanya pencatatan kegiatan secara berkala. Pada salah satu entri, 
terdapat keterangan bahwa hafalan perlu diulang. Hal ini menunjukkan bahwa pencatatan 
tidak hanya digunakan untuk merekam kegiatan, tetapi juga memuat informasi mengenai 
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bagian hafalan yang masih perlu diperbaiki. 
Selain buku mutaba’ah, dokumentasi program mencakup laporan ujian bulanan yang 

memuat catatan setoran pertama dan kedua, nama surah, jumlah hafalan, serta pengesahan 
pihak terkait. Dokumen tersebut menjadi bagian dari pencatatan dan evaluasi hafalan siswa. 
Dengan demikian, pelaksanaan program tahfidz tidak hanya mencakup kegiatan menghafal 
dan mengulang hafalan, tetapi juga disertai pemantauan serta pencatatan hasil setoran. 

 

Gambar 1. Catatan Setoran 
Hafalan dan Muroja’ah 
dalam Buku Mutaba’ah 

Gambar 2. Catatan Lanjutan 
Kegiatan Tahfidz dalam 
Buku Mutaba’ah 

Gambar 3. Dokumentasi 
Laporan Ujian Bulanan 
Tahfidz Al-Qur’an 

   

Buku mutaba’ah tanggal 28–
29 Juli 2026. 

Buku mutaba’ah tanggal 30 
Juli dan 1 Agustus 2026. 

Laporan ujian bulanan 

 
Observasi awal pada 15 Juli 2026 menunjukkan bahwa sebagian siswa mengikuti 

kegiatan sesuai jadwal, sedangkan sebagian lainnya masih memerlukan arahan terkait 
ketepatan waktu dan kesiapan setoran. Temuan ini memperlihatkan bahwa kesiapan siswa 
dalam mengikuti program belum sepenuhnya seragam. Secara keseluruhan, hasil observasi 
dan dokumentasi memberikan gambaran mengenai rutinitas kegiatan tahfidz, mekanisme 
pendampingan, serta pencatatan hafalan siswa. Meskipun demikian, data yang tersedia belum 
cukup untuk menyimpulkan adanya perubahan karakter siswa dalam jangka panjang. 
B. Pembiasaaan Karakter 

Secara keseluruhan, pelaksanaan program tahfidz menyediakan ruang pembiasaan 
karakter melalui keteraturan kegiatan, persiapan setoran, pengulangan hafalan, koreksi 
bacaan, dan interaksi antara siswa dengan pembimbing maupun teman. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa rutinitas tahfidz, target hafalan, muroja’ah, dan 
pendampingan pengajar berkaitan dengan pembiasaan kedisiplinan dan tanggung jawab 
siswa (Firdausiyah & Zafi, 2026). Penelitian lain dalam konteks pesantren juga mengkaji 
program tahfidz sebagai bagian dari pendidikan karakter religius (Ya’cub dkk., 2026). 
Meskipun demikian, temuan dalam penelitian ini masih terbatas pada perilaku yang teramati 
selama kegiatan berlangsung. Oleh karena itu, data yang tersedia belum cukup untuk 
memastikan bahwa kelima nilai karakter tersebut. 
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1. Kedisiplinan 
Kedisiplinan dalam kegiatan tahfidz terlihat dari keteraturan siswa mengikuti kegiatan 

dan kesiapan mereka sebelum menyetorkan hafalan. Hasil observasi awal pada 15 Juli 2026 
menunjukkan bahwa sebagian siswa mengikuti kegiatan sesuai jadwal, sedangkan sebagian 
lainnya masih memerlukan arahan terkait ketepatan waktu. Temuan ini menunjukkan bahwa 
kegiatan tahfidz menyediakan ruang pembiasaan kedisiplinan, meskipun pelaksanaannya 
belum sepenuhnya konsisten pada seluruh siswa. 

Pembiasaan tersebut berkaitan dengan rutinitas setoran hafalan, muroja’ah, evaluasi, dan 
pendampingan pembimbing. Penelitian Firdausiyah dan Zafi (2026) menjelaskan bahwa 
rutinitas target hafalan, muroja’ah, sima’an, serta pendampingan pengajar menjadi bagian dari 
pelaksanaan pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab di lingkungan pesantren. 
Penelitian lain juga menyoroti peran guru tahfidz dalam pembinaan kedisiplinan hafalan 
siswa (Masithoh & Subando, 2025). Kedua penelitian tersebut dapat digunakan sebagai 
pembanding untuk memahami pentingnya keteraturan kegiatan dan pendampingan dalam 
program tahfidz. 
2. Tanggung Jawab 

Tanggung jawab dalam kegiatan tahfidz terlihat dari tuntutan kepada siswa untuk 
mempersiapkan hafalan sebelum disetorkan kepada ustadz. Berdasarkan hasil pengamatan, 
sebagian besar siswa telah mempersiapkan hafalannya, sedangkan beberapa siswa masih 
memerlukan bimbingan karena persiapannya belum optimal. Siswa yang belum lancar juga 
perlu mengulang bagian hafalan yang masih mengalami kesalahan. Temuan ini menunjukkan 
bahwa kegiatan setoran memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjalankan tugas 
belajar dan memperbaiki kekurangan berdasarkan arahan pembimbing. 

Proses tersebut berkaitan dengan pelaksanaan program tahfidz yang menekankan 
persiapan hafalan, penyetoran, pengulangan, dan koreksi bacaan. Penelitian terdahulu 
mengenai strategi pembelajaran tahfidz juga membahas pentingnya bimbingan guru dalam 
membantu siswa meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an (Abdullah, 2024). Kajian 
mengenai pengelolaan program tahfidz turut menempatkan pengaturan kegiatan dan 
pendampingan sebagai bagian dari pelaksanaan program pendidikan karakter (Setiawan dkk., 
2026). Temuan-temuan tersebut dapat menjadi pembanding untuk memahami peran 
pendampingan dalam proses penyelesaian tugas hafalan. 
3. Istiqomah dalam Muroja’ah  

 Pembiasaan istiqamah dalam program tahfidz dilakukan melalui kegiatan muroja’ah, 
yaitu mengulang hafalan yang telah dipelajari agar tetap terpelihara. Kegiatan ini menjadi 
bagian dari rutinitas siswa selain menambah hafalan baru. Dalam pelaksanaannya, siswa perlu 
mengulang hafalan dan memperbaiki bagian yang belum lancar sesuai arahan pembimbing. 

Pentingnya pengulangan dalam menjaga kualitas hafalan juga dibahas dalam penelitian 
mengenai optimalisasi program tahfidz melalui konsistensi dan evaluasi intensif (Ulfiana dkk., 
2024). Kajian mengenai metode muroja’ah dan tasmi’ juga menempatkan pengulangan sebagai 
bagian dari upaya mempertahankan kualitas hafalan (Kholis & Zunaidah, 2026). Penelitian 
tersebut memberikan landasan pembanding untuk memahami fungsi muroja’ah dalam 
pelaksanaan program tahfidz. 
4. Pembinaan Adab   

Pembinaan adab dalam kegiatan tahfidz terlihat melalui ketertiban siswa selama proses 
setoran dan ketika menyimak hafalan teman. Berdasarkan catatan observasi, siswa mengikuti 
kegiatan bersama dengan tertib, meskipun pembiasaan tersebut tetap memerlukan arahan dan 
pendampingan dari pengajar. Sikap mendengarkan ketika teman menyetorkan hafalan 
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merupakan bagian dari etika belajar bersama, karena kegiatan tahfidz tidak hanya berkaitan 
dengan pencapaian hafalan pribadi, tetapi juga melibatkan interaksi antarsiswa dan 
penghormatan terhadap proses belajar orang lain. 

Pembiasaan adab tersebut berkaitan dengan peran pendidik dalam memberikan arahan 
dan keteladanan selama kegiatan berlangsung. Penelitian mengenai pendidikan karakter di 
lingkungan pesantren menunjukkan bahwa keteladanan dan kehidupan sehari-hari di 
lembaga pendidikan dapat menjadi bagian dari proses penanaman nilai karakter (Hidayat, 
2016). Kajian mengenai etika peserta didik dalam pembelajaran juga dapat digunakan untuk 
memahami pentingnya sikap menghormati pendidik dan menjaga perilaku selama proses 
belajar (Barni & Yusran, 2019). Kedua penelitian tersebut menjadi pembanding untuk 
menjelaskan peran ketertiban dan keteladanan dalam pembinaan adab. 
5. Kesabaran dalam Program Tahfidz 

Kesabaran dalam program tahfidz berkaitan dengan proses menghafal, mengulang 
hafalan, dan memperbaiki bagian bacaan yang belum lancar. Dalam pelaksanaannya, siswa 
yang belum memenuhi standar setoran perlu mengulang hafalannya sesuai arahan 
pembimbing. Proses tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara 
bertahap dan tidak terburu-buru menambah hafalan sebelum bagian yang dipelajari dapat 
disetorkan dengan baik. 

Pengulangan hafalan merupakan bagian penting dalam pelaksanaan program tahfidz. 
Penelitian mengenai strategi pembelajaran tahfidz menunjukkan bahwa bimbingan pengajar 
dan pengelolaan kegiatan berperan dalam mendukung proses menghafal Al-Qur’an (Rabbani 
dkk., 2025). Temuan penelitian tersebut dapat digunakan sebagai pembanding untuk 
memahami pentingnya pengulangan dan pendampingan dalam proses pembelajaran tahfidz. 

Meskipun demikian, pelaksanaan muroja’ah dan pengulangan hafalan belum dengan 
sendirinya membuktikan bahwa seluruh siswa telah memiliki kesabaran yang konsisten. 
Dalam penelitian ini, kesabaran lebih tepat dipahami sebagai nilai yang dibiasakan melalui 
proses menghafal secara bertahap, mengulang bagian yang belum lancar, dan menerima 
koreksi dari pembimbing. Pengamatan yang berulang diperlukan untuk mengetahui 
bagaimana siswa menjalani proses tersebut secara konsisten dari waktu ke waktu. 
C. Rekapitulasi Capaian Hafalan Siswa Kelas VIII 

Rekapitulasi capaian hafalan per 26 Oktober 2026 menunjukkan adanya perbedaan 
pencapaian di antara 15 siswa kelas VIII. Target hafalan yang ditetapkan adalah empat juz per 
tahun. Berdasarkan catatan yang tersedia, tiga siswa tercatat melampaui target, satu siswa 
mencapai target, sedangkan sebelas siswa lainnya belum mencapai target yang ditetapkan. 

Tabel 1. Rekapitulasi capaian hafalan siswa kelas VIII MTs 26 Oktober 2026) 
No. Inisial Target Capaian aktual Keterangan 
1 FA 4 juz/tahun 4 juz + Melampaui target 
2 LU 4 juz/tahun 4 juz + Melampaui target 
3 WI 4 juz/tahun 4 juz + Melampaui target 
4 JA 4 juz/tahun 4 juz Mencapai target 
5 HA 4 juz/tahun 3 juz Belum mencapai 
6 IQ 4 juz/tahun 2,5 juz Belum mencapai 
7 SH 4 juz/tahun 1,5 juz Belum mencapai 
8 ZA 4 juz/tahun 2 juz Belum mencapai 
9 FU 4 juz/tahun 2,5 juz Belum mencapai 
10 SY 4 juz/tahun 3,5 juz Belum mencapai 
11 RE 4 juz/tahun 3,5 juz Belum mencapai 
12 MU-1 4 juz/tahun 2 juz Belum mencapai 
13 MU-2 4 juz/tahun 2 juz Belum mencapai 
14 LI 4 juz/tahun 1,5 juz Belum mencapai 
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15 RO 4 juz/tahun 2,5 juz Belum mencapai 
Data tersebut menunjukkan adanya perbedaan capaian hafalan antarsiswa. Sebagian 

siswa telah memenuhi target yang ditetapkan, sedangkan sebagian lainnya masih 
membutuhkan proses untuk mencapai target tersebut. Perbedaan ini menjadi salah satu 
temuan dalam pelaksanaan program tahfidz, khususnya terkait ketercapaian target hafalan. 

Berdasarkan kolom keterangan pada formulir individual, tiga siswa tercatat melampaui 
target, satu siswa mencapai target, dan sebelas siswa belum mencapai target empat juz. 
Dengan demikian, 11 dari 15 siswa (73,3%) belum mencapai target, sedangkan empat siswa 
(26,7%) telah mencapai atau melampauinya. Persentase ini dihitung berdasarkan rincian 
individual pada formulir. Tanda “4 juz +” dipertahankan sesuai dokumen sumber karena 
jumlah hafalan tambahannya tidak dicantumkan. 

Gambar 2. Distribusi capaian target hafalan siswa kelas VIII per 26 Oktober 2026 

 
Capaian tersebut menunjukkan variasi kemajuan hafalan dalam satu kelas. Banyaknya 

siswa yang belum mencapai target menunjukkan perlunya pemantauan dan pendampingan 
sesuai kebutuhan masing-masing siswa. Namun, jumlah hafalan tidak dapat dijadikan satu-
satunya ukuran keberhasilan pendidikan karakter Islami. Siswa yang belum mencapai target 
tetap mungkin menunjukkan kedisiplinan, tanggung jawab, dan adab yang baik. Sebaliknya, 
capaian hafalan yang tinggi tidak dengan sendirinya membuktikan bahwa seluruh nilai 
karakter telah tertanam dalam perilaku siswa. 
D. Evaluasi Hafalan dan Tindak Lanjut 

Evaluasi hafalan dilakukan melalui kegiatan setoran dan muroja’ah dengan 
memperhatikan kelancaran hafalan serta ketepatan bacaan siswa. Catatan dalam buku 
mutaba’ah digunakan untuk merekam tanggal kegiatan, surah atau ayat yang disetorkan, jenis 
kegiatan, kesalahan bacaan, serta paraf atau tanda tangan penguji. Catatan tersebut menjadi 
bahan untuk mengetahui bagian hafalan yang telah dikuasai dan bagian yang masih perlu 
diperbaiki. 

Ketika ditemukan kesalahan bacaan atau hafalan yang belum lancar, siswa diminta 
mengulang bagian tersebut setelah mendapatkan koreksi dari ustaz. Pengulangan ini menjadi 
bagian dari proses evaluasi sekaligus tindak lanjut pembelajaran. Dengan demikian, penilaian 
tidak hanya berfokus pada jumlah hafalan yang disetorkan, tetapi juga pada ketepatan bacaan 
dan kelancaran siswa dalam mengulang hafalannya. 

Bagi siswa yang belum memenuhi standar, tindak lanjut dilakukan melalui pengulangan 
hafalan dan muroja’ah pada bagian yang belum dikuasai. Rekapitulasi hafalan per 26 Oktober 
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2026 menunjukkan bahwa 11 dari 15 siswa belum mencapai target empat juz dalam satu tahun. 
Data tersebut memperlihatkan bahwa sebagian besar siswa masih memerlukan 
pendampingan untuk memenuhi target hafalan yang ditetapkan. Namun, data capaian ini 
belum cukup untuk menjelaskan penyebab setiap siswa belum mencapai target karena 
diperlukan informasi tambahan mengenai kehadiran, konsistensi muroja’ah, kesulitan bacaan, 
dan pelaksanaan pendampingan. 

Dari sisi pendidikan karakter, proses evaluasi dan pengulangan hafalan berkaitan 
dengan pembiasaan tanggung jawab, kesabaran, dan istiqamah. Siswa berlatih memperbaiki 
kesalahan, mengulang materi yang belum lancar, dan mempersiapkan hafalan untuk setoran 
berikutnya. Meskipun demikian, praktik tersebut lebih tepat dipahami sebagai bagian dari 
proses pembiasaan karakter, bukan sebagai bukti bahwa karakter tersebut telah terbentuk 
secara permanen. Penilaian terhadap perubahan karakter memerlukan pengamatan yang 
berulang dan data yang lebih memadai. 
E. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program tahfidz Al-Qur’an di MTs 
Pondok Pesantren Anshorussunnah Mantingan diidentifikasi berdasarkan hasil observasi dan 
dokumentasi kegiatan serta informasi wawancara yang tersedia. Faktor pendukung meliputi 
jadwal kegiatan, bimbingan pengajar, dan penggunaan buku mutaba’ah untuk mencatat 
pelaksanaan setoran, muroja’ah, serta kesalahan bacaan. Adapun faktor penghambat yang 
ditemukan meliputi keterlambatan sebagian siswa, kesiapan hafalan yang belum merata, dan 
perbedaan capaian hafalan. Rincian temuan beserta implikasi tindak lanjutnya disajikan pada 
Tabel 2. 

Tabel 2.Faktor Pendukung dan Penghambat Program Tahfidz Al-Qur’an 
Aspek Keterangan berdasarkan data lapangan Implikasi/tindak lanjut 

Jadwal kegiatan Kegiatan tahfidz dan muroja’ah tercantum dalam 
jadwal program. 

Menjaga keteraturan pelaksanaan 
kegiatan dan memantau kehadiran siswa. 

Bimbingan pengajar 
Pengajar menyimak hafalan, memberikan koreksi, 
dan membimbing siswa ketika ditemukan kesalahan 
bacaan. 

Memberikan bimbingan sesuai dengan 
bagian hafalan yang perlu diperbaiki. 

Buku mutaba’ah Catatan memuat tanggal, surah atau ayat, jenis 
kegiatan, kesalahan bacaan, serta paraf penyimak. 

Memanfaatkan catatan untuk meninjau 
pelaksanaan kegiatan dan perkembangan 
hafalan. 

Perbedaan capaian 
hafalan 

Capaian hafalan siswa bervariasi, mulai dari 1,5 juz 
hingga lebih dari empat juz. 

Menyesuaikan pendampingan dengan 
kondisi hafalan masing-masing siswa. 

Keterlambatan dan 
kesiapan hafalan 

Observasi awal pada 15 Juli 2026 mencatat bahwa 
sebagian siswa masih memerlukan arahan terkait 
ketepatan waktu dan kesiapan setoran. 

Memperkuat arahan dan pemantauan 
terhadap kehadiran serta kesiapan siswa. 

Hafalan belum 
memenuhi standar 

Siswa yang belum lancar atau masih melakukan 
kesalahan bacaan diminta mengulang hafalan setelah 
mendapatkan koreksi pengajar. 

Melakukan pengulangan dan 
penyimakan kembali pada bagian hafalan 
yang belum dikuasai. 

Sumber: Diolah dari data observasi dan dokumentasi program tahfidz  
Berdasarkan Tabel 2, pelaksanaan program didukung oleh jadwal kegiatan, bimbingan 

pengajar, dan pencatatan melalui buku mutaba’ah. Ketiga unsur tersebut berkaitan dengan 
keteraturan kegiatan, proses perbaikan hafalan, dan pemantauan pelaksanaan setoran serta 
muroja’ah. Di sisi lain, keterlambatan, kesiapan hafalan yang belum merata, dan perbedaan 
capaian menjadi tantangan dalam pelaksanaan program. 

Rekapitulasi hafalan per 26 Oktober 2026 menunjukkan bahwa 11 dari 15 siswa belum 
mencapai target empat juz dalam satu tahun. Data ini memperlihatkan bahwa capaian hafalan 
antarsiswa belum merata. Oleh karena itu, pengulangan hafalan dan pendampingan sesuai 
dengan kebutuhan siswa menjadi tindak lanjut yang relevan. Namun, data yang tersedia 
belum cukup untuk memastikan penyebab perbedaan capaian tersebut. 
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Pembahasan 

A. Program Tahfidz sebagai Ruang Pembiasaan Karakter 
Program tahfidz Al-Qur’an tidak hanya berorientasi pada pencapaian jumlah hafalan, 

tetapi juga menyediakan ruang bagi siswa untuk membiasakan perilaku yang mencerminkan 
nilai-nilai Islami. Dalam pelaksanaannya, kegiatan setoran, muroja’ah, dan pendampingan 
pengajar menjadi bagian dari proses pendidikan yang menuntut kesiapan, kedisiplinan, dan 
kesungguhan siswa. Nilai-nilai tersebut tidak terbentuk secara otomatis melalui kegiatan 
menghafal, tetapi perlu dibiasakan melalui pelaksanaan program yang terarah dan 
berkelanjutan. 

Kegiatan setoran melatih siswa mempersiapkan hafalan sebelum disimak oleh pengajar. 
Siswa yang belum lancar atau masih melakukan kesalahan bacaan diminta mengulang bagian 
yang belum dikuasai. Praktik ini berkaitan dengan pembiasaan tanggung jawab karena siswa 
perlu mempersiapkan dan memperbaiki hafalannya. Selain itu, pelaksanaan setoran sesuai 
jadwal dapat menjadi sarana pembiasaan disiplin, terutama dalam hal ketepatan waktu dan 
kepatuhan terhadap aturan kegiatan. Namun, berdasarkan observasi awal pada 15 Juli 2026, 
masih terdapat siswa yang memerlukan arahan untuk hadir tepat waktu dan mempersiapkan 
hafalan. Temuan ini menunjukkan bahwa pembiasaan tersebut masih memerlukan 
pendampingan. 

Kegiatan muroja’ah juga memiliki peran penting dalam membiasakan siswa menjaga 
hafalan yang telah diperoleh. Hafalan yang sudah disetorkan perlu diulang agar tetap 
terpelihara dan dapat dibaca dengan lancar. Pengulangan yang dilakukan secara rutin 
berkaitan dengan nilai istiqamah, yaitu kesungguhan dalam menjalankan suatu kebaikan 
secara berkelanjutan. Meskipun demikian, rutinitas muroja’ah belum dapat dijadikan bukti 
bahwa nilai istiqamah telah melekat secara permanen dalam diri siswa. Penilaian tersebut 
memerlukan pengamatan terhadap perilaku siswa dalam rentang waktu yang lebih panjang. 

Pendampingan pengajar turut mendukung proses pembiasaan karakter. Ketika siswa 
melakukan kesalahan bacaan, pengajar memberikan koreksi dan meminta siswa mengulang 
hafalannya. Proses tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar menerima 
koreksi, memperbaiki kesalahan, dan bersabar dalam mencapai kelancaran hafalan. 
Berdasarkan pengamatan yang tersedia, sebagian besar siswa juga menunjukkan kesiapan 
mengikuti kegiatan dan tidak mengganggu temannya ketika setoran berlangsung. Perilaku ini 
dapat dipahami sebagai bentuk praktik adab selama pembelajaran, meskipun belum cukup 
untuk menggambarkan konsistensi perilaku siswa di luar kegiatan tahfidz. 

Secara normatif, pembiasaan tersebut sejalan dengan ajaran Islam yang menempatkan 
Rasulullah saw. sebagai teladan bagi umatnya. Allah Swt. berfirman dalam QS. al-Ahzab [33]: 
21 bahwa pada diri Rasulullah terdapat teladan yang baik bagi orang-orang yang 
mengharapkan rahmat Allah dan hari akhir serta banyak mengingat-Nya. Ayat ini 
memberikan landasan bagi pendidikan karakter melalui keteladanan. Dalam konteks program 
tahfidz, keteladanan pengajar dapat menjadi bagian penting dalam membimbing siswa 
menjalankan kegiatan secara disiplin, menjaga adab, dan bersungguh-sungguh memperbaiki 
bacaan. Namun, penerapan keteladanan tersebut perlu dilihat berdasarkan praktik nyata 
pengajar selama kegiatan berlangsung. 

Temuan ini juga dapat dihubungkan dengan penelitian terdahulu yang membahas 
pendidikan karakter melalui pembiasaan dan kegiatan pembelajaran Al-Qur’an 
(Kalimatusyaro, 2024; Komalasari & Yakubu, 2023; Komariah & Nihayah, 2023). Penelitian-
penelitian tersebut dapat menjadi bahan perbandingan untuk memahami hubungan antara 
kegiatan pendidikan dan pembiasaan nilai karakter. Akan tetapi, kesesuaian yang lebih 
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spesifik perlu ditentukan dengan memeriksa temuan masing-masing penelitian, sehingga 
hubungan tersebut tidak hanya didasarkan pada kesamaan topik. Kajian lain mengenai 
pembelajaran tahfidz juga membahas pembiasaan disiplin, tanggung jawab, dan karakter 
melalui setoran serta muroja’ah (Haris dkk., 2024; Junita dkk., 2022; Sulastri dkk., 2024). 

Dengan demikian, program tahfidz di MTs Pondok Pesantren Anshorussunnah 
Mantingan dapat dipahami sebagai ruang pembiasaan karakter Islami melalui kegiatan yang 
terstruktur, pengulangan hafalan, koreksi bacaan, dan pendampingan pengajar. Nilai disiplin, 
tanggung jawab, istiqamah, adab, dan kesabaran tampak relevan dengan praktik yang 
berlangsung dalam program tersebut. Meski demikian, data penelitian lebih kuat untuk 
menjelaskan proses pembiasaan yang dilakukan daripada membuktikan perubahan karakter 
siswa secara permanen. Perbedaan capaian hafalan dan masih adanya siswa yang 
memerlukan arahan juga menunjukkan bahwa proses pembiasaan membutuhkan 
pendampingan yang berkelanjutan. 
B. Makna Pendidikan Karakter dalam Kegiatan Tahfidz 

Pendidikan karakter dalam program tahfidz Al-Qur’an dapat dipahami melalui perilaku 
siswa selama mengikuti setoran, muroja’ah, dan pendampingan pengajar. Kegiatan tersebut 
tidak hanya berkaitan dengan pencapaian hafalan, tetapi juga memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk membiasakan nilai-nilai Islami dalam proses pembelajaran. Dalam 
penelitian ini, nilai kedisiplinan, tanggung jawab, istiqamah, adab, dan kesabaran dianalisis 
berdasarkan perilaku yang ditemukan di lapangan, dengan tetap membedakan antara praktik 
pembiasaan dan karakter yang telah terbentuk secara menetap. 

Pertama, kedisiplinan. Kedisiplinan berkaitan dengan kepatuhan siswa terhadap jadwal 
kegiatan dan kesiapan mengikuti setoran hafalan. Hasil observasi awal pada 15 Juli 2026 
menunjukkan bahwa sebagian siswa mengikuti kegiatan, sedangkan sebagian lainnya masih 
memerlukan arahan agar hadir tepat waktu dan mempersiapkan hafalan. Temuan ini 
memperlihatkan bahwa jadwal tahfidz dapat menjadi sarana pembiasaan disiplin, tetapi 
keberadaan jadwal saja belum menjamin kepatuhan seluruh siswa. Karena itu, kedisiplinan 
perlu dibangun melalui aturan yang jelas, pengawasan, dan pendampingan yang konsisten. 

Kedua, tanggung jawab. Nilai tanggung jawab tampak dalam tuntutan agar siswa 
mempersiapkan hafalan sebelum disetorkan dan memperbaiki bagian yang belum lancar. 
Ketika ditemukan kesalahan bacaan, pengajar memberikan koreksi dan meminta siswa 
mengulang hafalan tersebut. Proses ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar 
menyelesaikan tugasnya dan memperbaiki kekurangan. Namun, kesiapan hafalan yang belum 
merata menunjukkan bahwa pembiasaan tanggung jawab masih membutuhkan bimbingan. 
Dengan demikian, tanggung jawab dalam program tahfidz tidak cukup dinilai dari banyaknya 
hafalan, tetapi juga dari kesungguhan siswa dalam mempersiapkan dan memperbaiki 
hafalannya. 

Ketiga, istiqamah. Istiqamah berkaitan dengan kesungguhan menjaga hafalan melalui 
muroja’ah secara berulang. Hafalan yang telah disetorkan perlu dipelihara agar tetap lancar 
dan tidak mudah terlupakan. Praktik ini sejalan dengan hadis riwayat al-Bukhari No. 6099 
yang menjelaskan bahwa amalan yang paling dicintai Allah adalah amalan yang dilakukan 
secara konsisten, meskipun sedikit  (al-Bukhari, 2002, hlm. 2373). 

Hadis tersebut memberikan landasan normatif mengenai pentingnya konsistensi dalam 
beramal. Dalam konteks penelitian ini, muroja’ah dapat menjadi sarana melatih istiqamah, 
tetapi keterbentukan nilai tersebut belum dapat dipastikan hanya berdasarkan pelaksanaan 
kegiatan. Diperlukan pengamatan berulang untuk mengetahui konsistensi siswa dalam 
menjaga hafalan dan mengikuti kegiatan. 
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Keempat, adab. Adab dalam kegiatan tahfidz terlihat dari perilaku siswa ketika mengikuti 
pembelajaran, terutama saat temannya sedang menyetorkan hafalan. Berdasarkan catatan 
observasi, sebagian besar siswa tidak mengganggu temannya selama kegiatan berlangsung. 
Perilaku ini dapat dimaknai sebagai praktik menghormati orang lain dan menjaga ketertiban 
pembelajaran. Pemaknaan tersebut sejalan dengan QS. al-Ahzab [33]: 21 yang menjelaskan 
bahwa Rasulullah saw. merupakan teladan yang baik bagi orang-orang yang mengharapkan 
rahmat Allah dan hari akhir serta banyak mengingat-Nya.  

Ayat ini dapat menjadi landasan pendidikan karakter melalui keteladanan. Dalam 
pelaksanaan tahfidz, pengajar memiliki peran untuk memberikan contoh adab ketika 
menyimak bacaan, menyampaikan koreksi, dan membimbing siswa. Meskipun demikian, 
perilaku siswa yang teramati selama pembelajaran belum cukup untuk menyimpulkan bahwa 
adab tersebut telah diterapkan secara konsisten dalam seluruh aktivitas mereka. 

Kelima, kesabaran. Kesabaran berkaitan dengan kesediaan siswa menjalani proses 
menghafal dan memperbaiki kesalahan bacaan. Dalam pelaksanaan program, siswa yang 
belum lancar diminta mengulang bagian hafalannya setelah mendapatkan koreksi dari 
pengajar. Proses ini memberikan ruang bagi siswa untuk belajar menghadapi kesulitan dan 
memperbaiki kesalahan secara bertahap. Dari sisi pendidikan karakter, pengulangan tersebut 
dapat menjadi kesempatan untuk melatih kesabaran, terutama ketika siswa belum mencapai 
kelancaran yang diharapkan. Namun, pengulangan hafalan tidak secara otomatis 
membuktikan bahwa siswa telah memiliki karakter sabar. Untuk menilai hal tersebut, 
diperlukan data mengenai respons siswa ketika menerima koreksi dan menghadapi kesulitan 
selama pembelajaran. 

Selain itu, hadis riwayat al-Bukhari No. 4739 yang menyatakan, “Sebaik-baik kalian 
adalah orang yang mempelajari Al-Qur’an dan mengajarkannya” (al-Bukhari, 2002, hlm. 
1919), menegaskan keutamaan mempelajari dan mengajarkan Al-Qur’an.  

Hadis ini memberikan dasar bagi pentingnya kegiatan pembelajaran Al-Qur’an, 
termasuk tahfidz. Akan tetapi, hadis tersebut tidak secara langsung menyatakan bahwa 
menghafal Al-Qur’an pasti membentuk kelima nilai karakter di atas. Hubungan antara 
program tahfidz dan pendidikan karakter dalam penelitian ini perlu dijelaskan melalui proses 
pembiasaan dan perilaku siswa yang benar-benar ditemukan di lapangan. 

Temuan penelitian ini juga dapat diperbandingkan dengan penelitian terdahulu yang 
membahas pendidikan karakter dan pembelajaran Al-Qur’an (Kalimatusyaro, 2024; Komariah 
& Nihayah, 2023, 2023). Rujukan tersebut telah digunakan dalam pendahuluan dan dapat 
menjadi dasar untuk menempatkan hasil penelitian ini dalam pembahasan yang lebih luas. 
Namun, persamaan dan perbedaan temuan dari masing-masing penelitian perlu dirumuskan 
berdasarkan isi artikel aslinya. Tanpa pemeriksaan terhadap temuan spesifik sumber tersebut, 
penelitian terdahulu tidak dapat langsung dinyatakan menghasilkan kesimpulan yang sama. 

Secara keseluruhan, kegiatan tahfidz di MTs Pondok Pesantren Anshorussunnah 
Mantingan menyediakan ruang pembiasaan kedisiplinan melalui kepatuhan terhadap jadwal, 
tanggung jawab melalui persiapan dan perbaikan hafalan, istiqamah melalui muroja’ah, adab 
melalui sikap selama pembelajaran, serta kesabaran melalui pengulangan setelah koreksi. 
Namun, rekapitulasi per 26 Oktober 2026 menunjukkan bahwa 11 dari 15 siswa belum 
mencapai target hafalan empat juz dalam satu tahun. Data tersebut menggambarkan adanya 
perbedaan capaian hafalan, tetapi tidak dapat digunakan secara langsung untuk mengukur 
karakter siswa. Oleh karena itu, keberhasilan pendidikan karakter melalui program tahfidz 
perlu dipahami sebagai proses pembiasaan yang membutuhkan pendampingan 
berkelanjutan, bukan semata-mata berdasarkan jumlah hafalan yang dicapai. 
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C. Capaian Hafalan dan Tantangan Pembinaan 

Perbedaan capaian hafalan siswa menunjukkan bahwa pelaksanaan program tahfidz 
belum menghasilkan capaian yang merata. Berdasarkan rekapitulasi per 26 Oktober 2026, dari 
15 siswa kelas VIII, sebanyak 11 siswa (73,3%) belum mencapai target empat juz dalam satu 
tahun, satu siswa (6,7%) mencapai target, dan tiga siswa (20%) melampaui target. Temuan ini 
memperlihatkan adanya variasi capaian hafalan di antara siswa yang mengikuti program yang 
sama. 

Variasi tersebut menjadi tantangan dalam pembinaan tahfidz karena setiap siswa 
memiliki capaian hafalan yang berbeda. Dalam kondisi ini, evaluasi perlu digunakan untuk 
mengetahui bagian hafalan yang masih perlu diperbaiki dan menentukan bentuk 
pendampingan yang sesuai. Siswa yang belum lancar dapat diarahkan untuk mengulang 
hafalan dan memperbaiki bacaan, sedangkan siswa yang telah mencapai target tetap perlu 
menjaga hafalannya melalui muroja’ah. Meskipun demikian, data yang tersedia belum cukup 
untuk memastikan penyebab perbedaan capaian tersebut, sehingga faktor seperti motivasi, 
kemampuan individu, dan dukungan keluarga tidak dapat dinyatakan sebagai penyebab 
tanpa bukti tambahan. 

Dalam perspektif pendidikan karakter Islami, capaian hafalan perlu dibedakan dari 
pembentukan karakter siswa. Jumlah juz yang telah dihafal merupakan indikator capaian 
pembelajaran, sedangkan karakter berkaitan dengan perilaku yang ditunjukkan dalam proses 
mengikuti kegiatan. Kedisiplinan, misalnya, lebih tepat diamati melalui kepatuhan terhadap 
jadwal dan ketepatan waktu. Tanggung jawab dapat dilihat dari kesiapan menyetorkan 
hafalan dan kesediaan memperbaiki kesalahan, sedangkan istiqamah berkaitan dengan 
konsistensi mengikuti muroja’ah. Dengan demikian, jumlah hafalan tidak dapat dijadikan 
satu-satunya ukuran untuk menilai kualitas karakter siswa. 

Pembedaan tersebut penting karena siswa yang telah mencapai target hafalan belum 
tentu secara otomatis lebih disiplin atau bertanggung jawab dibandingkan siswa yang belum 
mencapainya. Sebaliknya, capaian hafalan yang masih rendah juga tidak serta-merta 
menunjukkan lemahnya karakter siswa. Penilaian karakter memerlukan bukti perilaku yang 
diamati secara berulang dan dalam konteks yang memadai. Dalam penelitian ini, observasi 
awal pada 15 Juli 2026 menunjukkan bahwa sebagian siswa masih memerlukan arahan terkait 
ketepatan waktu dan kesiapan setoran. Temuan tersebut lebih relevan untuk menggambarkan 
proses pembiasaan kedisiplinan daripada menjadikan jumlah hafalan sebagai ukuran 
karakter. 

 Dengan demikian, capaian hafalan dan pembiasaan nilai-nilai Islami perlu dipahami 
sebagai dua aspek yang berbeda. Data penelitian ini menggambarkan pelaksanaan program 
dan variasi capaian hafalan siswa, tetapi belum cukup untuk memastikan perubahan karakter 
dalam jangka panjang. 
D. Evaluasi Program dan Implikasi Pembinaan 

Evaluasi program tahfidz Al-Qur’an dilakukan melalui setoran hafalan, muroja’ah, 
koreksi bacaan, dan pencatatan dalam buku mutaba’ah. Catatan tersebut memuat tanggal 
kegiatan, surah atau ayat yang disetorkan, jenis kegiatan, kesalahan bacaan, serta paraf 
penyimak. Ketika hafalan belum lancar atau masih terdapat kesalahan, siswa diminta 
mengulang bagian yang perlu diperbaiki. Dengan demikian, evaluasi tidak hanya berfungsi 
untuk meninjau capaian hafalan, tetapi juga menjadi dasar perbaikan pembelajaran. 

Dalam konteks pendidikan karakter, rutinitas setoran dan muroja’ah menyediakan 
kesempatan untuk melatih tanggung jawab, kesabaran, dan istiqamah. Namun, nilai-nilai 
tersebut perlu dipahami sebagai aspek yang dibiasakan melalui kegiatan, bukan bukti bahwa 
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karakter siswa telah terbentuk secara permanen. Capaian hafalan juga tidak dapat digunakan 
secara langsung untuk menentukan tingkat karakter setiap siswa. 

Rekapitulasi per 26 Oktober 2026 menunjukkan bahwa 11 dari 15 siswa belum mencapai 
target empat juz per tahun. Temuan ini menunjukkan perlunya perhatian terhadap 
perkembangan hafalan masing-masing siswa. Pengulangan hafalan dan perbaikan bacaan 
dapat menjadi tindak lanjut bagi siswa yang belum lancar, sedangkan siswa yang telah 
mencapai target tetap perlu menjaga hafalannya melalui muroja’ah. Meskipun demikian, data 
yang tersedia belum memastikan bahwa pendampingan individual telah diterapkan secara 
sistematis kepada setiap siswa. 

Evaluasi karakter perlu memperhatikan perilaku siswa selama kegiatan, seperti 
ketepatan waktu, kesiapan setoran, kesediaan memperbaiki kesalahan, dan konsistensi 
mengikuti muroja’ah. Aspek tersebut perlu diamati secara terpisah dari jumlah hafalan agar 
penilaian karakter tidak hanya didasarkan pada capaian akademik program. Selain itu, 
observasi awal pada 15 Juli 2026 dan rekapitulasi hafalan pada 26 Oktober 2026 belum cukup 
untuk membuktikan perubahan karakter secara terukur dari waktu ke waktu. Oleh karena itu, 
temuan penelitian ini lebih tepat dipahami sebagai gambaran pelaksanaan program dan 
proses pembiasaan nilai-nilai Islami, bukan sebagai bukti efektivitas program dalam 
membentuk karakter secara menyeluruh. 

Berdasarkan temuan tersebut, evaluasi program dapat diarahkan pada pemantauan 
hafalan, keteraturan setoran dan muroja’ah, serta pendampingan sesuai kebutuhan siswa. 
Penelitian selanjutnya dapat menggunakan observasi berkala, dokumentasi perkembangan 
perilaku, dan wawancara lanjutan untuk mengkaji konsistensi pembiasaan karakter dalam 
kegiatan tahfidz. 
E. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Perspektif Pendidikan Karakter 

Berdasarkan temuan penelitian, pelaksanaan program tahfidz Al-Qur’an didukung oleh 
jadwal kegiatan, bimbingan pengajar, dan penggunaan buku mutaba’ah. Ketiga unsur tersebut 
membantu menjaga keteraturan setoran, muroja’ah, serta pencatatan perkembangan hafalan. 
Adapun tantangan yang ditemukan meliputi keterlambatan, kesiapan hafalan yang belum 
merata, dan perbedaan capaian hafalan antarsiswa. 

Jadwal kegiatan memberikan pedoman bagi siswa untuk mengikuti program secara 
teratur. Namun, observasi awal pada 15 Juli 2026 menunjukkan bahwa sebagian siswa masih 
memerlukan arahan terkait ketepatan waktu dan kesiapan setoran. Bimbingan pengajar juga 
menjadi bagian penting dalam pelaksanaan program, terutama ketika siswa belum lancar atau 
masih melakukan kesalahan bacaan. Melalui koreksi dan pengulangan hafalan, siswa 
memperoleh kesempatan untuk memperbaiki bacaannya dan mempersiapkan setoran 
berikutnya. 

Penggunaan buku mutaba’ah mendukung pencatatan kegiatan dan kesalahan bacaan 
sehingga pengajar dapat meninjau bagian hafalan yang masih perlu diperbaiki. Meskipun 
demikian, catatan tersebut terutama menggambarkan aktivitas dan capaian hafalan. 
Pemantauan perkembangan karakter memerlukan pengamatan perilaku yang dilakukan 
secara berulang. 

Rekapitulasi per 26 Oktober 2026 menunjukkan bahwa 11 dari 15 siswa belum mencapai 
target empat juz per tahun. Data ini memperlihatkan bahwa capaian hafalan siswa belum 
merata, tetapi belum cukup untuk menjelaskan penyebab perbedaan tersebut ataupun 
menghubungkannya secara langsung dengan tingkat kedisiplinan dan tanggung jawab siswa. 

Dalam perspektif pendidikan karakter Islami, jadwal kegiatan, bimbingan pengajar, dan 
muroja’ah menyediakan kesempatan untuk membiasakan kedisiplinan, tanggung jawab, dan 
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istiqamah. Namun, pembiasaan tersebut tidak dengan sendirinya membuktikan bahwa 
karakter siswa telah terbentuk secara permanen. Temuan penelitian ini lebih tepat 
menunjukkan bahwa pelaksanaan program tahfidz menyediakan ruang pembiasaan nilai-nilai 
Islami, sedangkan konsistensi perilaku siswa masih memerlukan pengamatan lebih lanjut. 
Kesimpulan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa program tahfidz Al-Qur’an pada siswa kelas VIII MTs 
Pondok Pesantren Anshorussunnah Mantingan, Ngawi, dilaksanakan melalui setoran hafalan, 
muroja’ah, penyimakan, dan perbaikan bacaan. Kegiatan tersebut menyediakan ruang 
pembiasaan karakter Islami, terutama disiplin, tanggung jawab, istiqamah, adab, dan 
kesabaran. 

Rekapitulasi per 26 Oktober 2026 menunjukkan bahwa dari 15 siswa, tiga siswa 
melampaui target empat juz per tahun, satu siswa mencapai target, dan sebelas siswa belum 
mencapai target. Jadwal kegiatan, bimbingan pengajar, dan buku mutaba’ah mendukung 
keteraturan program, sementara ketepatan waktu dan kesiapan hafalan masih menjadi 
tantangan. 

Dengan demikian, program tahfidz dapat menjadi sarana pembiasaan karakter Islami 
melalui kegiatan rutin dan pendampingan pengajar. Namun, data penelitian belum 
membuktikan perubahan karakter secara menetap maupun hubungan sebab-akibat antara 
program tahfidz dan pembentukan karakter siswa. Pengamatan berkelanjutan diperlukan 
untuk mengkaji perkembangan perilaku siswa secara lebih mendalam. 
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